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 Aqidah  

 Ushulutstsalatsah-Bagian keenam  
 

Penutup 

 

 Alhamdulillah, materi Ushulutstsalatsah telah selesai pada bagian kelima. 

Pada bagian keenam ini akan disampaikan sebuah renungan akan makna penting 

tiga landasan utama tersebut. Sekaligus, bagian keenam ini akan menjadi bagian 

penutup. 

 

 Akhi dan ukhti, ketahuilah, -semoga Alloh Azza wa Jalla menjaga kalian 

dalam memegang tiga prinsip ini-, bahwa tiga hal ini adalah ujian yang akan kita 

hadapi di alam kubur, ujian yang harus kita jawab. 

 

 Namun, jawaban kita kelak bukanlah dari sekedar hasil menghafal, tapi 

dari hasil praktek berupa pengamalan dengan pemahaman. Jika boleh aku 

membuat perumpamaan, tentunya beda antara mahasiswa yang melaksanakan 

ujian dengan pemahaman yang dia praktekkan, dengan mahasiswa yang sekedar 

menghapal. Terlebih lagi, di ujian kubur kelak, kita tidak mempunyai teman untuk 

kita tanyai, kita tidak punya phone a friend, kita juga tidak bisa mengulang jika 

hasil ujian tersebut tidak memuaskan. 

 

 Lebih jauh, ujian itu bukanlah ujian tertulis dengan pengawas yang bukan 

hanya sekedar dosen killer yang tega mengusir kita, tapi lebih dari itu, ujian itu 

adalah ujian lisan oleh dua Malaikat kasar dan keras (yang siap memukul kita 

dengan pemukul yang seandainya pemukul itu dipukulkan kepada gunung maka 

gunung itu akan menjadi debu) bila kita tidak bisa menjawab dengan benar. 

 

 Dan kita bukanlah berada di ruang ber ac dengan lampu terang benderang, 

tapi dalam kubur yang kalian tahu bagaimana keadaannya. Maka hendaklah kita 

mempersiapkan ujian besar ini, TENTUNYA DENGAN AMAL YANG BAIK, 

YAITU AMAL YANG SESUAI DENGAN AL QUR‟AN DAN AS SUNNAH 

MENURUT PEMAHAMAN SALAFUSH SHOLEH (Yaitu para Sahabat 

Rodhiallohuôanhum dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan). 

 

 Terakhir, sebagai penutup, renungilah hadits Rosululloh Sholallohu óalaihi 

wa sallam berikut, hadits yang cukup panjang, maka bacalah dengan tidak 

terburu-buru, dan renungilah, semoga Alloh Subhanahu wa taôala memahamkan 

kita pada agama-Nya. 

 

Dari Al Barroô bin óAzib, dia berkata: ñKami pernah pergi bersama Nabi 

Sholallohu óalaihi wa sallam mengiringi jenazah salah seorang dari kaum 

Anshor. Kami pun sampai di kuburan. Setelah jenazahnya dimasukkan ke liang 

lahad, Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam duduk (dengan menghadap kiblat) 

dan kami ikut duduk di sekeliling beliau dalam suasana yang sangat hening dan 

mencekam. Seakan-akan di atas kepala kami terdapat burung. Di tangan beliau 

terdapat tongkat yang beliau entakkan ke tanah. (Kemudian, beliau melihat ke 
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langit dan ke bumi. Beliau juga mengangkat dan menurunkan pandangannya 

sebanyak tiga kali). Selanjutnya, beliau bersabda: ñMohonlah perlindungan 

kepada Alloh dari adzab kuburô, sebanyak dua atau tiga kali. (Beliau pun 

berdoôa: óYa Alloh, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab kuburô) 

(tiga kali). Setelah itu, beliau bersabda: óSesungguhnya seorang hamba yang 

beriman jika akan terputus dari kehidupan dunia menuju ke alam akhirat, maka 

akan turun kepadanya para Malaikat dari langit yang berwajah putih, seolah-

olah wajah mereka itu matahari, dengan membawa salah satu dari kafan dan 

wewangian surga hingga mereka duduk dengan jarak sejauh pandangan. 

Selanjutnya, Malaikat maut mendatanginya hingga duduk di dekat kepalanya 

seraya berkata: óWahai jiwa yang baik (di dalam sebuah riwayat disebutkan: 

ójiwa yang tenangô), keluarlah menuju ampunan dari Alloh dan keridhoan-Nya.ôò 

ñBeliau berkata: óMaka keluarlah jiwa itu menetes seperti tetesan air yang keluar 

dari mulut bejana. Kemudian, dia  mengambilnya. (Dalam sebuah riwayat 

disebutkan: óHingga apabila ruhnya keluar, maka setiap Malaikat di antara 

langit dan bumi memohkan rahmat untuknya, juga setiap Malaikat yang ada di 

langit. Setelah itu, dibukakan baginya pintu-pintu langit. Tidak ada satu pun 

penghuni pintu itu, melainkan mereka berdoôa kepada Alloh agar ruhnya 

dinaikkan melalui merekaô). Ketika sudah mengambil ruh itu, mereka tidak akan 

membiarkannya di tangannya walaupun sekejab mata hingga mereka segera 

membungkusnya di dalam kafan tersebut dan juga dalam baluran wewangian 

tadi. (Demikianlah firman Alloh taôala: óIa diwafatkan oleh Malaikat-malaikat 

Kami, dan Malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannyaô (QS. Al 

Anôam [6]: 61). Maka darinya keluar aroma yang sangat wangi, lebih wangi dari 

minyak kesturi yang terdapat di muka bumi.ò 

 

Beliau melanjutkan: ñSesudah itu, ruhnya dibawa naik. Mereka tidak berjalan 

melewati ïyakni, sekumpulan Malaikat, melainkan mereka berkata: óRuh siapa 

yang wangi ini?ô Mereka menjawab: óFulan bin Fulan.ô ïdengan sebutan nama 

paling baik yang dengannya dulu di dunia mereka memanggilnya hingga 

akhirnya mereka sampai di langit dunia. Selanjutnya, para Malaikat itu meminta 

dibukakan pintu untuknya, maka dibukakan pintu bagi mereka. Di setiap langit 

dia diiringi oleh para Malaikat yang terdekat (kepada Alloh) sampai ke langit 

berikutnya hingga akhirnya sampai di langit ketujuh. Kemudian, Alloh Azza wa 

Jalla berfirman: óTuliskan kitab catatan hamba-Ku ini di óIlliyin: óTahukah kamu 

apakah óIlliyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat-

malaikat yang terdekat (kepada Alloh).ô Maka dituliskan kitabnya di óIlliyin. 

Setelah itu, dikatakan): óKembalikanlah ia ke bumi karena sesungguhnya (Aku 

telah menjanjikan bahwa darinya Aku telah menciptakan mereka dan kepadanya 

Aku akan mengembalikan mereka, serta darinya Aku akan keluarkan mereka pada 

kesempatan yang lain.ôò 

 

Dikatakan lebih lanjut: ñMaka (dikembalikan lagi ke bumi dan) ruhnya pun 

dikembalikan ke jasadnya. (Beliau berkata: óSesungguhnya dia mendengar suara 

sandal sahabat-sahabatnya jika mereka pulang meninggalkannyaô). Sesudah itu 

dia didatangi oleh dua Malaikat (yang kasar lagi keras), (lalu keduanya 

menggertakknya dan) mendudukkannya seraya bertanya kepadanya: óSiapa 

Robbmu?ô Dia menjawab: óRobbku adalah Alloh.ô óApa agamamu?ô tanya kedua 
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Malaikat itu. Dia menjawab: óIslam agamaku.ô Keduanya pun bertanya lagi: 

óSiapakah orang ini yang telah diutus ke tengah-tengah kalian?ô Dia menjawab: 

óDia adalah Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam.ô Lebih lanjut, keduanya 

bertanya: óApa amalmu?ô Dia menjawab: óAku telah membaca kitab Alloh. Aku 

juga beriman kepada-Nya serta membenarkannya.ô Malaikat itu pun menggertak 

seraya bertanya: óSiapa Robbmu, apa agamamu, dan siapa Nabimu?ô Yang 

demikian itu merupakan ujian terakhir yang diberikan kepada orang mukmin. Hal 

ini berlangsung ketika Alloh Azza wa Jalla berfirman: óAlloh meneguhkan (iman) 

orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 

dunia.ô (QS. Ibrohim [14]: 27). Maka dia pun menjawab: óAlloh Robbku, Islam 

agamaku, Muhammad Sholallohu óalaihi wa sallam Nabiku.ô Kemudia ada 

penyeru yang berseru di langit: óHamba-Ku benar, hamparkan permadani dari 

Surga untuknya, pakaikanlah pakaian dari surga kepadanya, serta bukakanlah 

pintu untuknya menuju ke surga.ôò 

 

Lebih lanjut, Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda: ñSetelah itu, 

didatangkan baginya wewangian dari surga dan dilapangkan pula kuburan 

untuknya sejauh jarak pandang matanya.ò Dia juga menceritakan: ñDia 

didatangi (dalam sebuah riwayat disebutkan: óYang diserupakan dalam bentuk) 

seorang laki-laki yang berpakaian bagus dan mempunyai bau yang sangat wangi. 

Orang itu pun berkata: óSampaikan berita gembira akan datangnya apa yang 

membuatmu bahagia. (Terimalah kabar gembira berupa keridhoan dari Alloh dan 

surga-surga yang di dalamnya terdapat kenikmatan yang abadi). Inilah harimu 

yang dulu pernah dijanjikan kepadamu.ô Selanjutnya, dia bertanya kepada orang 

itu: óMudah-mudahan engkau diberikan kabar gembira dalam bentuk kebaikan. 

Siapakah engkau ini? Wajahmu adalah wajah yang datang dengan membawa 

kebaikan.ô Maka orang itu menjawab: óAku ini adalah amal sholihmu. (Demi 

Alloh, aku tidak mengetahui dirimu, melainkan engkau dengan cepat berusaha 

berbuat taat kepada Alloh, lamban dalam melakukan kemaksiatan, maka Alloh 

membalasmu dengan kebaikan.ô) Kemudian, dikatakan: óIni kedudukanmu jika 

engkau medurhakai Alloh, tetapi Alloh menggantinya dengan yang ini.ô Ketika 

dia melihat apa yang terdapat di dalam surga, dia pun berkata: óWahai Robbku, 

segerakanlah hari kiamat agar aku bisa kembali kepada keluarga dan hartaku.ô 

(Maka dikatakan kepadanya: óTetaplah di tempatmu.ô)ò 

 

Lebih lanjut, Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda: ñSesunguhnya 

seorang hamba kafir (dalam sebuah riwayat disebutkan: óorang yang berbuat 

kejiô) jika akan berpisah dari kehidupan dunia menuju ke alam akhirat, maka 

akan turun dari langit malaikat-malaikat yang (kasar lagi seram) dengan wajah 

yang berwarna hitam dengan membawa kain bulu yang kasar (terbuat dari api) 

dari langit. Mereka duduk di dekatnya dalam jarak sejauh pandangan mata. 

Kemudian, Malaikat maut mendatanginya hingga duduk di dekat kepalanya. 

Selanjutnya, Malaikat itu berkata: óWahai, jiwa yang busuk, keluarlah menuju 

kemurkaan dan kemarahan Alloh.ôò Rosululloh bersabda: ñMaka ruh yanga ada 

di dalam jasadnya itu berpisah dengan dicabut seperti dicabutnya tusukan daging 

(yang banyak geriginya) dari bulu-bulu yang basah. (Bersamaan dengan itu, 

maka terputus pula urat dan syaraf-syarafnya). (Setiap Malaikat yang ada di 

antara langit dan bumi melaknatnya, juga setiap setiap Malaikat yang ada di 
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langit, dan ditutup semua pintu langit. Tidak ada satu penghuni pintu itu, 

melaikan mereka berdoôa kepada Alloh agar ruhnya tidak dinaikkan melalui 

mereka). Setelah itu, Malaikat maut mengambilnya dan jika sudah mengambilnya, 

maka mereka tidak akan membiarkannya berada di tangannya walau sekejab 

mata pun hingga mereka menempatkannya di dalam kain kasar tesebut. Darinya 

keluar bau yang sangat busuk, lebih busuk dari bau bangkai yang terdapat di 

muka bumi. Sesudah itu, mereka membawanya naik. Mereka tidak melewati 

sekumpulan Malaikat, melainkan para Malaikat itu bertanya: óRuh siapa yang 

sangat buruk ini?ô Mereka pun menjawab: óFulan bin Fulan ïdengan sebutan 

nama yang paling buruk yang pernah diberikan di dunia ini- hingga akhirnya 

sampai di langit dunia. Kemudian, mereka meminta agar dibukakan pintu 

untuknya, tetapi tidak akan dibukakan pintu untuknya.ò Rosululloh Sholallohu 

óalaihi wa sallam membaca: ñSekali-kali tidak dibukakan bagi mereka pintu-

pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 

jarum.ò (QS. Al Aôrof [7]: 4). Maka Alloh Azza wa Jalla berfirman: ñTuliskanlah 

kitabnya di Sijjin, di lapisan tanah paling bawah. (Setelah itu, dikatakan: 

óKembalikan hamba-Ku itu ke bumi karena sesungguhnya Aku menjanjikan 

kepada mereka bahwa Aku telah menciptakan mereka darinya (tanah, kepadanya 

Aku akan mengembalikannya, dan darinya pula Aku akan mengeluarkan mereka 

pada kesempatan yang lain.ò Kemudian, ruhnya dilemparkan (dari langit) sekali 

lemparan (sehingga mengenai jasadnya). Setelah itu, beliau membaca ayat: 

ñBarangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Alloh, maka adalah ia seolah-

olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke 

tempat yang jauh.ò (QS. Al Hajj [22]: 31) 

 

Selanjutnya, ruhnya dikembalikan ke jasadnya. (Beliau bersabda: ñSesunggunya 

dia mendengar suara sandal sahabat-sahabatnya jika mereka pulang 

meninggalkan dirinya.ò) 

 

Sesudah itu, dia didatangi oleh dua Malaikat (yang kasar lagi keras). (Keduanya 

pun menggertaknya lalu) mendudukkannya seraya bertanya: ñSiapa Robbmu?ò 

(Dia menjawab: ñE...e..., tidak tahu.ò Kedua Malaikat itu bertanya lagi: ñApa 

agamamu?ò Dia menjawab: ñE...e...tidak tahu.ò). ñBagaimana menurutmu 

tentang siapakah orang yang telah diutus kepada kalian?,ò tanya keduanya juga. 

Kemudian, dikatakan: ñMuhammad.ò Dia menjawab: ñE...e...tidak tahu. (Aku 

mendengar orang-orang mengatakan demikian.ò Beliau bercerita, lalu 

dikatakan: ñKamu tidak tahu dan tidak juga mau membaca.ò) Selanjutnya, ada 

penyeru yang berseru dari langit: ñDia itu bohong. Oleh karena itu, 

hamparkanlah untuknya alas dari neraka, bukakan juga untuknya pintu menuju 

neraka. Maka didatangkan untuknya panas dan racun neraka dan disempitkan 

pula baginya kuburannya sehingga semua tulang-tulangya remuk. Setelah itu, dia 

didatangi (dalam sebuah riwayat: óDiserupakan untuknya) seseorang yang 

berwajah sangat buruk, berpakaian jelek, lagi berbau busuk. Orang itu pun 

berkata: ñTerimalah berita yang akan membuatmu sengsara. Inilah hari yang 

dulu pernah dijanjikan kepadamu.ò Dia berkata: (ñKamu sendiri, semoga Alloh 

memberimu berita keburukan,) siapa kamu ini? Wajahmu seperti wajah orang 

yang datang dengan membawa keburukan.ò Dia menjawab: ñAku adalah amal 

burukmu. (Demi Alloh, aku tidak mengetahuimu, melainkan engkau benar-benar 
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sangat lamban mentaati Alloh, tetapi justru sangat cepat mendurhakai-Nya). 

(Semoga Alloh membalas keburukan kepadamu.ò Kemudian, ditetapkan baginya 

kebutaan, ketulian, dan kebisuan, sementara di tangannya terdapat sebatang besi 

yang jika dipukulkan ke gunung, niscaya gunung itu akan menjadi debu. Maka 

Malaikat memukulnya sekali pukulan sehingga dia benar-benar menjadi debu. 

Setelah itu, Alloh mengembalikannya seperti semula. Selanjutnya, dia dipukul 

sekali pukulan sehingga dia berteriak keras yang didengar oleh segala sesuatu, 

kecuali jin dan manusia. Sesudah itu, dibukakan baginya pintu neraka serta 

dihamparkan pula untuknya lantai dari neraka.)ò Maka dia berkata: ñWahai 

Robbku, janganlah Engkau adakan kiamat.ò 

 

 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al Hakim, Ath Thayalisi, dan Ahmad. 

Juga oleh An Nasa‟i dan Ibnu Majah. Shohih (Lihat keterangan rincinya pada 

kitab Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah Menurut Al Qurôan dan Sunnah 

karya Syaikh Al Albani, terbitan Pustaka Imam Asy Syafi‟i, hal. 341-353) 

 

Alhamdulillah 

Semoga sholawat dan salam atas Rosululloh, keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya 

 

Wallohu aôlam 

 

Wassalamuôalaikum warohmatullohi wabarokatuh 

 

Bogor, 22 Dzulqo‟dah 1430 (9 November 2009) 

 

 

 

 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Hadits  

 Arbaõin An Nawawiyah-Bagian keenam  
 

Hadits kelima, Perbuatan Bidôah Tertolak 

 

ñDari Ummul Mukminin (Ibu kaum yang beriman), Ummu óAbdillah, óAisyah 

Rodhiallohuôanha, ia berkata: ñTelah bersabda Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam: ñBarangsiapa yang mengada-adakan sesuatu yang baru dalam urusan 

kami ini yang bukan dari kami, maka dia tertolak.ò (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Dalam riwayat Muslim: 

 

ñBarangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada dasar dari kami, maka dia 

tertolak.ò 

 

Penjelasan: 

 

 Inilah syarat kedua diterimanya amal, yaitu Ittibaô (mengikuti petunjuk 

dari Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam). Adapun syarat pertama dapat 

dilihat pada hadits pertama. Jadi, syarat diterimaya amal ada dua, yaitu: 

 

1. Ikhlas karena Alloh Subhanahu wa taôala semata 

2. Ittibaô, yaitu mengikuti petunjuk Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam 

 

Kedua syarat ini harus ada, jika tidak, maka amalnya tidak diterima. 

 

 Ikhwan dan akhwat yang semoga dilindungi Alloh, telah kita ketahui 

bersama bahwa agama Islam telah sempurna dengan turunnya ayat, 

 

 tPĕpu©ė9$# ÿMĘ=yJė.r& ĕNă3s9 ĕNă3oY¡î̈ ÿMēJoěėCr&uq ĕNă3ė©n=tĄ ñèLyJĖĆîR ÿM ä̈èūuq ĂNă3s9 zNÙn=Ē·M|$# $XY¡î̈ 3 åêæ  

 

ñPada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku 

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama 

bagimu.ò (QS. Al Maidah [5]: 3) 

 

 Ketahuilah, bahwa sempurnanya agama ini mewajibkan tidak adanya 

pengurangan, penambahan, ataupun perubahan. 

 

 Dari konsep kesempurnaan ini, ada dua jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh sebagain kaum muslimin. 

 

 Pertama, dan hal ini telah umum diketahui, yaitu meremehkan agama 

dengan meninggalkan yang wajib atau mengerjakan yang haram. Untuk hal ini, 

insya Alloh telah diketahui letak kesalahannya. 

 



E-Majalah, at-tauhid, No. 6 (131109) 

http://asia.groups.yahoo.com/group/at-tauhid/ 

Dimohon kesedian dan kerjasamanya untuk menyebarkan E-Majalah ini kepada yang lainnya 
Semoga menjadi amal kebajikan bagi kita 

8 

 Kedua, dan hal ini yang tidak dipahami oleh kebanyakan kaum muslimin 

saat ini, yaitu berlebihan dalam agama dengan mengerjakan ibadah yang tidak 

ada contohnya. Misalnya perayaan maulid nabi, perayaan isro‟ mi‟roj, perayaan 

nuzulul qur‟an, nisfu sya‟ban, dzikir berjama‟ah, yasinan, ziarah ke makam-

makam wali, membaca al qur‟an di kuburan, konser nasyid, qunut subuh, dan 

seabrek ritual-ritual lainnya yang diada-adakan dalam agama ini. Lantas muncul 

pertanyaan, kenapa salah, bukankah itu ibadah, bukankah itu baik, dan sederet 

pertanyaan bukankah-bukankah lainnya. Maka jawabannya adalah karena hal 

tersebut adalah BIDôAH. 

 

 Kita mulai dengan membahas bid‟ah (Pembahasan ini berasal dari 

berbagai sumber dan terbentuk dalam waktu yang cukup lama sampai sekarang, 

namun untuk kali ini banyak merujuk ke kitab Risalah Bidôah (cetakan IV, 2007), 

karya Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat, semoga Alloh menjaganya). 

 

 Bid‟ah, menurut bahasa artinya Sesuatu yang baru yang tidak ada 

contoh sebelumnya. Sedangkan secara istilah bid‟ah maknanya  Sesuatu yang 

baru di dalam agama yang tidak pernah disyariatkan oleh Alloh dan Rosul-

Nya atau Suatu cara yang diadakan (dibuat-buat) oleh orang di dalam 

Agama Islam yang menyerupai syariôat untuk tujuan beribadah kepada 

Alloh.  Dan bid‟ah yang tercela adalah bid‟ah yang menurut istilah. Adapun bid‟ah 

menurut bahasa (seperti mobil, internet, pesawat, hp, dll) tidaklah tercela selama 

tidak digunakan untuk yang haram. 

 

 Bid‟ah (untuk seterusnya, bid‟ah yang dimaksud adalah bid‟ah secara 

istilah) ditolak dalam Islam karena menentang firman Alloh Shubhanahu wa 

taôala: ayat, 

 

 tPĕpu©ė9$# ÿMĘ=yJė.r& ĕNă3s9 ĕNă3oY¡î̈ ÿMēJoěėCr&uq ĕNă3ė©n=tĄ ñèLyJĖĆîR ÿM ä̈èūuq ĂNă3s9 zNÙn=Ē·M|$# $XY¡î̈ 3 åêæ  

 

ñPada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku 

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama 

bagimu.ò (QS. Al Maidah [5]: 3) 

 

 Hal ini karena tidaklah dikatakan sempurna jika masih dapat di tambah, di 

kurangi, ataupun dirubah-ubah. 

 

 Adapun amalan bid‟ah tertolak, berdasarkan sabda Rosululloh Sholallohu 

óalaihi wa sallam di atas. 

 

 Maka tingggalkan lah bid‟ah, karena di luar sana masih banyak sunnah 

yang belum kita jalankan. Ingatlah, sederhana dalam sunnah jauh lebih baik 

dari  pada bersusah payah mengerjakan bidôah. 

 

 Adapun perkataan, “Yang penting kan niatnya baik” maka tidak bisa 

digunakan untuk membela bid‟ah, karena: 
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 Pertama, tidak adanya kejelasan batasan “baik” pada kalimat tersebut, dan 

manusia pun akan berselisih padanya, karena sesuatu yang dianggap baik oleh 

seseorang, belum tentu dianggap baik oleh orang lain. 

 

 Kedua, syarat diterimanya amal tidaklah hanya niat yang ikhlas kepada 

Alloh semata, tapi juga harus ittiba‟ (mengikuti contoh) kepada Rosululloh 

Sholallohu aôalihi wa sallam (sebagaimana dalam hadits di atas). 

 

 Ketiga, dalam ikhlas dan ittiba‟ kita harus mengikuti pemahaman para 

sahabat. Perhatikanlah kaidah ini. Sahabat Rodhiallohuóanhum adalah orang-

orang yang paling dalam ilmunya, paling baik amalnya, paling besar 

semangatnya, paling mencintai Alloh Azza wa Jalla dan Rosul-Nya, paling paham 

terhadap agama, paling dekat dengan Rosululloh Sholallohu aôalihi wa sallam, 

kaum yang menyaksikan turunya wahyu, dan seterusnya dari keutamaan-

keutamaan mereka sebagai kaum terbaik umat ini karena kebersamaan mereka 

bersama Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. Camkan lah baik-baik kaidah 

ini, para sahabat adalah orang yang paling semangat mengerjakan kebaikan, maka 

jika ada penyeru bid‟ah berkata padamu “Yang penting kan niatnya baik”, maka 

katakanlah kepadanya: 

 

KALAU SEKIRANYA PERBUATAN ITU 

BAIK, TENTULAH PARA SAHABAT 

TELAH MENDAHULUI KITA 

MENGAMALKANNYA  
 

Maka jika para Sahabat tidak mencontohkan amalan tersebut, itu menunjukkan 

bahwa amalan tersebut bukan lah amalan yang baik. 

  

 Keempat, kelima, keenam, dan seterusnya dari bantahan yang banyak 

terhadap ungkapan “Yang penting kan niatnya baik”. 

 

 Kemudian, bid‟ah itu terbagi menjadi bid‟ah haqiqiyah dan bid‟ah 

idhofiyah. Bid‟ah haqiqiyah adalah bid‟ah yang benar-benar tidak ada dasarnya 

dalam agama, seperti keyakinan sufi mengenai tingkatan syariat, ma‟rifat, dan 

hakikat. Adapun bid‟ah idhofiyah, bid‟ah ini terbagi menjadi dua elemen, elemen 

pertama adalah amalan yang sebenarnya disyariaatkan, akan tetapi ahli bid‟ah 

memasukkan elemen kedua, yaitu suatu perkara yang berasal dari dirinya sendiri 

ke dalam amalan tersebut (seperti penghususan waktu, tempat, bilangan, cara, dan 

sebab yang tidak ada dalilnya, red), sehingga mengeluarkan amalan (syar‟i) 

tersebut dari sumber pensyariaatannya sebagai akibat dari perbuatannya 

(memasukkan elemen kedua, red) itu.
1
 Contohnya adalah puasa nisfu sya‟ban, 

puasa memang disyariatkan (elemen pertama), tapi penghususan waktu pertengan 

bulan sya‟ban tidaklah disyariatkan (elemen kedua). Akibatnya amalan ini 

                                                 
1
 (Kriteria bidôah dan dampak negatifnya terhadap umat, Dr. Ali bin Muhammad  Nashir Al 

Faqihi, Al Qowam, 2002) 
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menjadi bid‟ah, bukan karena puasanya, tapi karena pengkhususan waktu yang 

tanpa dalil. Maka telitilah sebelum beribadah, karena kaidah dasar dalam 

beribadah adalah ñPada dasarnya ibadah itu haram kecuali yang ada dalilnya 

dalam agama.ò 

 

 Kemudian, ada tiga alasan utama munculnya bid‟ah, yaitu kebodohan 

terhadap syari‟at, berbaik sangka terhadap akal, dan mengikuti hawa nafsu. 

 

 Pertama, kebodohan terhadap syari‟at menyebabkan manusia beramal 

dengan ikut-ikutan, tanpa mengetahui dasar ibadah tersebut. Karena itu, 

hendaklah kita tidak seperti itu. Akan tetapi, hendaklah kita terus menuntut ilmu 

agar setiap ibadah yang kita lakukan, kita melakukannya dengan landasan ilmu, 

tidak sekedar ikut-ikutan. 

 

 Kedua, berbaik sangka terhadap akal. Sebagian kaum muslimin begitu 

mendewakan akalnya bahkan dalam agama. Apa yang mereka anggap baik maka 

mereka amalkan tanpa merujuk pada ahli ilmu. Parahnya, sebagian hal yang 

mereka anggap baik itu adalah tasyabbuh (menyerupai) dengan kaum kuffar, 

misalanya perayaan maulud Nabi yang tasyabbuh dengan kelahiran „Isa Al Masih, 

Nasyid yang tasyabbuh dengan kidung gereja, cara berpakaian yang hampir tidak 

bisa dibedakan mana muslim mana kafir, mencukur jenggot dan memelihara 

kumis yang tasyabbuh dengan kaum majusi, dan lainnya. Padahal Rosululloh 

Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda, 

 

ñBarangsiapa tasyabbuh (menyerupai) suatu kaum, dia tergolong mereka.ò
2
 

 

 Maka hendaklah setiap kita merasa cukup dengan apa yang telah Alloh 

cukupkan bagi kita, karena sesungguhnya agama Islam telah sempurna, 

walhamdulillah. 

 

 Ketiga, mengikuti hawa nafsu. Sebagian kaum muslimin menjadikan hawa 

nafsu sebagai standar kebenaran. Ketika hawa nafsunya menyukai sesuatu, maka 

mulailah dia mencari-cari dalih untuk membenarkannya, semisal musik Islami, 

sinetron Islami, dan lainnya yang diembel-embeli dengan kata Islami untuk 

menipu orang awam bahwa hal tersebut adalah bagian dari Islam, namun nyatanya 

bukan. Adapun untuk pembahasan hukum musik, sinetron, dan lainnya, silahkan 

merujuk ke sumber-sumber yang terpercaya.
3
 Semoga suatu saat dapat di bahas di 

milis ini, insya Alloh. 

 

 Sepertinya cukup ini dulu. Bagi yang berminat mendalami pemahaman 

mengenai bid‟ah dengan segala seluk beluknya silahkan merujuk pada kitab-kitab 

yang sebagiannya telah disebutkan di atas. 

 

                                                 
2
 HR. Abu Dawud 3512 (di dalam Majalah Al Furqon 6/12, Mewaspadai Bahaya dari Televisi, 

rubrik Tafsir hal. 10) 
3
 Misalnya buku Hukum Lagu, Musik, dan Nasyid karya Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas, 

terbitan Pustaka At Taqwa, dan buku Terdakwa Utama, Menggugat Televisi karya Wahid Abdus 

Salam Bali, terbitan Darul Haq. 
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 Kemudian, muncul pertanyaan, bagaimana kita mengetahui mana yang 

bid‟ah dan mana yang bukan, maka jawabannya adalah dengan menuntut ilmu. 

Namun, menuntut ilmu tidaklah bisa dilakukan sehari dua hari, tetapi memerlukan 

proses yang berkesinambungan. Maka hendaklah setiap kita meluangkan 

waktunya untuk senantiasa menuntut ilmu agama, sehingga kita menjalankan 

agama ini di atas petunjuk, yaitu berdasar Al Qur‟an dan Sunnah dengan 

pemahaman para Sahabat. Semoga Alloh memudahkan urusan kaum muslimin. 

Wallohu aôlam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Siroh  

 Siroh Nabi-Bagian keenam  
 

Pernikahan Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam dengan Khodijah 

Rodhiallohuôanha dan Pembangunan Kaôbah (1) 

 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam berdagang ke Syam 
 

 Ketika beliau Sholallohu óalaihi wa sallam berusia 25 tahun, tibalah 

saatnya untuk mandiri. Beliau Sholallohu óalaihi wa sallam tidak ingin menjadi 

beban pamannya, Abu Tholib. Maka beliau pun bekerja, di antaranya ialah 

berdagang membawa perniagaan Khodijah. 

 

 Khodijah adalah seorang janda paling kaya, paling mulia dan terhormat di 

tengah-tengah kaum Quraisy. Ia memiliki perniagaan yang banyak dan mengupah 

para pekerja untuk memperdagangkan harta bendanya dengan imbalan sesuai 

dengan kesepakatan tertentu. Maka tatkala mendengar kejujuran dan amanah serta 

akhlak beliau Sholallohu óalaihi wa sallam yang mulia, Khodijah menawari beliau 

Sholallohu óalaihi wa sallam untuk membawa barang dagangannya ke Syam 

dengan menjanjikan upah lebih dari yang diberikan pada para pekerjanya yang 

lain. 

 

 Tawaran ini diterima oleh Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. Maka 

berangkatlah beliau Sholallohu óalaihi wa sallam ke Syam dengan ditemani oleh 

budak Khodijah yang bernama Maisaroh sebagai pelayan beliau Sholallohu 

óalaihi wa sallam. 

 

 Dalam perjalanan ini, Maisaroh melihat secara langsung dari dekat 

kemulian akhlak beliau Sholallohu óalaihi wa sallam dan juga tanda-tanda atau 

mukjizat yang terjadi pada diri Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. Di antara 

ayat-ayat tersebut yaitu Maisaroh melihat dua malaikat menaungi beliau 

Sholallohu óalaihi wa sallam ketika matahari panas. Ada juga riwayat yang 

mengatakan bahwa Khodijah melihat seperti yang dilihat oleh Maisaroh ketika 

beliau Sholallohu óalaihi wa sallam masuk Makkah pada siang hari. Dan juga 

tatkala beliau tiba di Bushro (kota bagian Syam) beliau berhenti dan bernaung di 

bawah sebuah pohon. Maka tatkala pendeta Nashoro melihat dan mengetahui dari 

tanda-tanda kenabian, ia mengatakan bahwa tidak ada yang berhenti dan bernaung 

di bawah pohon ini kecuali seorang Nabi. 

 

 Ini adalah syahadah (persaksian) dari sekian banyak syahadah dari ahli 

kitab mengenai kenabian beliau Sholallohu óalaihi wa sallam yang menunjukkan 

bahwa mereka benar-benar mengetahuinya sesuai dengan yang tercantum dalam 

Taurot dan Injil, akan tetapi kebanyakan mereka kufur, sebagaimana firman 

Alloh, 

... $ËHs>sė NćcuĂ!%ỳ îMÙoYèh­t6ė9$$í/ (#pă9$s% #x©Ùyc õ«Ērä· öęĚí7́B åíæ  
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ñ...Maka tatkala Rosul itu (yakni Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam) datang 

kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: ñIni 

adalah sihir yang nyata.ò (QS. ash-Shof [61]: 6) 

 

 Apa yang didengar oleh Kholidijah dari cerita Maisaroh tentang 

kepribadian beliau Sholallohu óalaihi wa sallam semakin menambah kuat apa 

yang telah ia ketahui dari akhlak beliau Sholallohu óalaihi wa sallam sebelumnya 

dan sebagai motifasi terkuat untuk memaparkan keinginannya menikah dengan 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. 

 

 Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam pulang dari perdagangan dengan 

membawa keuntungan banyak yang membuat senang Khodijah dan mendapat 

imbalan sesuai yang dijanjikan. 

 

 Seandainya bagi orang lain maka akan dikatakan bahwa perjalanan 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam ke Syam membawa barang dagangan 

Khodijah, mendatangkan barokah. Namun bagi Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam tidak ada satu peristiwa pun yang terjadi pada dirinya melainkan terdapat 

barokah di dalamnya. 

 

Pernikahan Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam dengan Khodijah 
 

 Oleh karena Nabi Muhammad Sholallohu óalaihi wa sallam adalah 

makhluk yang paling mulia, maka termasuk hikmah ilahiyyah kalau Alloh 

memilih untuk-Nya wanita yang paling mulia di dunia dan akhirat. 

 

 Diriwayatkan bahwa Khodijah mengutus temannya yang bernama Nafisah 

binti Muniah kepada Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam untuk 

menyampaikan keinginannya menikah dengan beliau Sholallohu óalaihi wa 

sallam. Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam menerima tawaran ini, maka 

beliau menyuruh pamannya, Hamzah dan Abu Tholib untuk melamar Khodijah 

lewat bapaknya, Khuwailid bin Asad dan berlangsunglah akad nikah. 

 

 Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam ketika itu berusia 25 tahun 

sedangkan Khodijah berusia 40 tahun menurut pendapat yang masyhur. Dan ada 

ulama yang mengatakan Khodijah ketika itu berusia 28 tahun. Pendapat ini 

diperkuat dengan beberapa alasan, di antaranya bahwa Khodijah melahirkan anak-

anak Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam berjumlah enam orang. Sedangkan 

umumnya wanita berhenti nifas sebelum usia 50 tahun. 

 

 Sebelumnya, Khodijah telah menikah dua kali, setelah itu banyak 

pembesar Quraisy ingin menikahinya tetapi ia menolak hingga Alloh memberi 

taufik untuk menikah dengan sebaik-baik suami sepanjang sejarah umat manusia, 

yaitu nabi umat ini: Rosululloh Muhammad Sholallohu óalaihi wa sallam. 

 

 Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam tinggal di rumah Khodijah hingga 

Khodijah wafat dan beliau Sholallohu óalaihi wa sallam tetap tinggal di sana 
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sampai beliau hijrah ke Madinah dan rumah tersebut diambil Aqil bin Abu Tholib 

Rodhiallohuôanhu. 

 

 Pernikahan ini benar-benar penuh dengan barokah. Khodijah yang terkenal 

di kalangan kaumnya dengan sebutan al-Afifah at-Thohiroh (wanita yang menjaga 

diri dan kehormatannya lagi suci) melahirkan anak-anak Rosululloh Sholallohu 

óalaihi wa sallam yang terdiri atas dua laki-laki dan empat perempuan, yaitu: al-

Qosim, Zainab, Rukayah, Ummu Kultsum, Fathimah, dan Abdulloh. 

 

 Abdulloh dikenal pula dengan sebutan at-Thoyib at-Thohir (Yang bagus 

lagi suci). Dengan anaknya yang bernama al-Qosim, beliau Sholallohu óalaihi wa 

sallam terkenal dengan julukan Abul Qosim. Semua anak-anak beliau Sholallohu 

óalaihi wa sallam adalah dari Khodijah kecuali Ibrohim dari budak beliau 

Sholallohu óalaihi wa sallam yang bernama Mariyah al-Qibthiyyah. Adapun istri-

istri beliau yang lain tidak ada yang melahirkan satu pun di antara mereka, 

padahal mereka tidak mendul demikian pula Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam; akan tetapi, itulah hikmah dari Alloh yang kita tidak dapat 

mengetahuinya. 

 

 Seluruh putra beliau Sholallohu óalaihi wa sallam meninggal dunia semasa 

kecil. Adapun putri-putrinya hidup hingga datangnya Islam dan mereka masuk 

Islam serta ikut hijrah ke Madinah bersama beliau Sholallohu óalaihi wa sallam, 

dan semuanya meninggal dunia selagi Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam 

hidup kecuali Fathimah meninggal setelah beliau Sholallohu óalaihi wa sallam. 

 

 Dari keluarga yang paling mulia sepanjang masa ini lahirlah keturunan 

yang banyak lagi sangat mulia, baik laki-laki maupun wanita. 

 

 Di antara mereka ada pemuda-pemuda pemimpin ahli surga dan ada 

wanita-wanita pemimpin ahli surga sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits 

yang shohih. Ya Alloh, jadikanlah kami termasuk pencinta dan pengikut yang 

baik terhadap sunnah beliau Sholallohu óalaihi wa sallam dan para Sahabatnya, 

dan jadikanlah kami ya Alloh termasuk orang-orang yang bergembira dengan 

hadits Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam, 

 

ñSeseorang itu bersama dengan orang yang ia cintai.ò (HR. Bukhori Kitabul 

Adab 6168) 

 

 Sebagaimana para Sahabat senang dan bergembira dengan hadits ini, maka 

kata Anas: “Saya cinta pada Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam, Abu Bakr, 

dan Umar karena mereka adalah ahli surga.” Artinya, berharap pada Alloh agar 

dengan kecintaan ini kita dibangkitkan oleh Alloh bersama mereka. 

 

 Banyak hadits shohih yang menjelaskan tentang cinta beliau Sholallohu 

óalaihi wa sallam pada istrinya Khodijah Rodhiallohuôanha. Beliau Sholallohu 

óalaihi wa sallam selalu menyebut-nyebutnya dengan baik, memujinya, dan selalu 

mengingatnya setelah meninggal dunia, sampai-sampai „Aisyah tidak dapat 

menahan rasa cemburunya terhadap Khodijah lantaran seringnya Rosululloh 
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Sholallohu óalaihi wa sallam mengingat dan menyebutnya dengan baik. Beliau 

Sholallohu óalaihi wa sallam sangat terkesan dengan sikap-sikapnya dalam 

banyak kondisi seperti sikapnya dalam menenangkan Rosululloh Sholallohu 

óalaihi wa sallam pada awal kali menerima wahyu dan segera beriman pada beliau 

Sholallohu óalaihi wa sallam tanpa ragu, kesabarannya dalam menghadapi 

tantangan dakwah bersama Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam, berjuang fi 

sabilillah dengan waktu, tenaga, harta, dan jiwanya untuk Alloh dalam rangka 

mendukung Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. Ini semua menunjukkan 

keutamaan Khodijah dalam Islam dan sebagai istri Rosululloh Sholallohu óalaihi 

wa sallam yang paling afdhol (utama) dari yang lain. 

 

 Banyak hadits yang menerangkan keutamaan Khodijah Rodhiallohuôanha, 

cukuplah pada tempat yang sangat terbatas ini satu keutamaan yang dapat 

mewakili keutamaan-keutamaannya yang lain yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 

Bukhori dan Muslim di mana Jibril óAlaihissalam datang membawa kabar 

gembira yang sangat agung buat Khodijah. Kata Jibril: 

 

ñBacakanlah kepadanya salam dari Alloh dan dariku dan berilah kabar gembira 

dengan rumah di surga yang berasal dari mutiara yang tiada kegaduhan dan 

kepayahan di dalamnya.ò (HR. Bukhori Kitab Manaqibil Anshor 3820) 

 

 Jika Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam sebaik-baik bani Adam maka 

Khodijah adalah sebaik-baik wanita bani Adam. 

 

(Majalah Al Furqon 6/4, Ustadz Abu Hafshoh as-Salafi) 

 

 

 

 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Manhaj  

 Firqotun Najiyah-Bagian kelima  
 

BAGIAN 4, SIAPAKA H ATH -THOôIFAH AL-MANSHUROH ITU 

(KELOMPOK YANG MENDAPAT PERTOLONGAN)  

 

 Untuk mendapat jawaban, siapakah ath-Tho‟ifah al-Manshuroh yang bakal 

mendapat pertolongan Alloh, marilah kita ikuti uraian berikut: 

 

1. Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda, 

 

ñSenantiasa ada sekelompok dari umatku yang memperjuangkan kebenaran, 

tidak membahayakan mereka orang yang menghinakan mereka sehingga datang 

keputusan Alloh.ò (HR. Muslim) 

 

2. Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda, 

 

ñJika penduduk negeri Syam telah rusak, maka tak ada lagi kebaikan di antara 

kalian. Dan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang mendapat pertolongan, 

tidak membahayakan mereka orang yang menghinakan mereka sehingga datang 

hari Kiamat.ò (HR. Ahmad, hadits shahih) 

 

3. Ibnul Mubarok berkata, “Menurutku, mereka adalah ashhabul hadits (para ahli 

hadits).” 

 

4. Imam al-Bukhori menjelaskan, “Menurut Ali bin Madini mereka adalah  

ashhabul hadits.” 

 

5. Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Jika kelompok yang mendapat pertolongan 

itu bukan ashhabul hadits maka aku tidak tahu siapa lagi.” 

 

6. Imam asy-Syafi‟i berkata kepada Imam Ahmad bin Hambal, “Engkau lebih 

tahu tentang hadits daripada aku, maka bila sampai kepadamu hadits yang shahih 

beritahukanlah padaku, sehingga aku bermadzhab dengannya, baik hadits itu 

berasal dari Hejaz, Kufah, maupun dari Bashroh.” 

 

7. Dengan spesialisasi studi dan pendalamannya di bidang sunnah serta hal-hal 

yang berkaitan dengannya, menjadikan para ahli hadits sebagai orang yang paling 

memahami tentang sunnah Nabi Sholallohu óalaihi wa sallam, petunjuk, akhlak, 

peperangannya dan berbagai hal yang berkaitan dengan sunnah. 

 

 Para ahli hadits -semoga Alloh mengumpulkan kita bersama mereka- tidak 

fanatik terhadap pendapat orang tertentu, betapapun tinggi derajat orang tersebut. 

Mereka hanya fanatik kepada Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam.  

 

 Berbeda halnya dengan mereka yang tidak tergolong ahli hadits dan 

mengamalkan kandungan hadits, mereka fanatik terhadap pendapat imam-imam 
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mereka -padahal para imam itu melarang hal tersebut- sebagaimana para ahli 

hadits fanatik terhadap sabda-sabda Rosululloh. Karenanya, tidaklah 

mengherankan jika ahli hadits adalah kelompok yang mendapat pertolongan dan 

golongan yang selamat. 

 

 Khotib al-Baghdadi dalam kitab monumentalnya, Syarafu Ashhabil Hadits 

menulis, “Jika shahibur roôyi
4
 disibukkan dengan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat baginya, lalu dia mempelajari sunnah-sunnah Rosululloh Sholallohu 

óalaihi wa sallam, niscaya dia akan mendapatkan sesuatu yang membuatnya tidak 

membutuhkan lagi selain sunnah. 

 

 Sebab sunnah Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam mengandung 

pengetahuan tentang dasar-dasar tauhid, menjelaskan tentang janji dan ancaman 

Alloh, sifat-sifat Tuhan semesta alam, berita perihal sifat Surga dan Neraka, apa 

yang disediakan Alloh di dalamnya bagi orang-orang yang bertaqwa dan yang 

ingkar, dan ciptaan Alloh yang ada di langit dan di bumi. 

 

 Di dalam hadits juga terdapat kisah-kisah para nabi dan berita-berita 

orang-orang zuhud, para kekasih Alloh, nasihat-nasihat yang mengena, pendapat-

pendapat para ahli fiqih, khutbah-khutbah Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam dan mukjizat-mukjizatnya.... 

 

 Di dalam hadits terdapat tafsir al-Qur‟anul „Azhim, kabar dan peringatan 

yang penuh bijaksana, pendapat-pendapat Sahabat tentang berbagai hukum yang 

terpelihara.... 

 

 Alloh menjadikan ahli hadits sebagai tiang pancang syari‟at, dengan 

mereka, setiap bid‟ah yang keji dihancurkan. Mereka adalah pemegang amanat 

Alloh di tengah para makhluk-Nya, perantara antara nabi dan umatnya, orang-

orang yang bersungguh-sungguh dalam memelihara kandungan (matan) hadits. 

Cahaya mereka berkilau dan keutamaan mereka senantiasa hidup. 

 

 Setiap golongan yang cenderung kepada nafsu -jika sadar- pasti kembali 

kepada hadits. Tidak ada pendapat yang lebih baik selain pendapat ahli hadits. 

Bekal mereka Kitab Suci al-Qur‟an, dan Sunnah Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam adalah hujjah (argumentasi) mereka. Rosululloh kelompok mereka, dan 

kepada beliau nisbat mereka, mereka tidak mengindahkan berbagai pendapat 

selain merujuk kepada Rosululloh. Barangsiapa menyusahkan mereka, niscaya 

akan dibinasakan oleh Alloh, dan barangsiapa memusuhi mereka, niscaya akan 

dihinakan oleh Alloh.  

 

 Ya Alloh, jadikanlah kami termasuk kelompok ahli hadits. Berilah kami 

rizki untuk bisa mengamalkannya, cinta kepada para ahli hadits dan bisa 

membantu orang-orang yang mengamalkan hadits.  

 

Kembali ke Daftar Isi 

                                                 
4
 Shahibur Roôyi adalah orang yang mendahulukan pendapat daripada hadits. Kebalikan dari 

Shahibul Hadits. 
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 Nisaõ  

 Jilbab Wanita Muslimah-Bagian keempat  

 

Syarat kedua, Tidak Untuk Berhias 
 

 Jilbab disyaratkan tidak untuk berhias, berdasarkan firman Alloh taôala 

yang tersebut di dalam surat An-Nur [24] ayat 31, yang artinya: 

 

ñJanganlah mereka menampakkan perhiasan mereka.ò 

 

 Secara umum ayat ini mengandung larangan menghiasi pakaian yang 

dipakainya sehingga menarik perhatian laki-laki. Ayat ini juga dikuatkan oleh 

firman Alloh yang tersebut di dalam surat Al Ahzab [33] ayat 33, yang artinya: 

 

ñDan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah! Juga, janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah dulu!ò 

 

 Juga berdasar sabda Nabi Sholallohu óalaihi wa sallam, 

 

ñAda tiga golongan manusia yang tidak ditanya, (karena mereka sudah pasti 

termasuk orang-orang yang celaka): pertama, seorang laki-laki yang 

meninggalkan jamaôah dan mendurhakai imamnya
5
 serta meninggal dalam 

kedurhakaannya itu; kedua, seorang budak wanita atau laki-laki yang melarikan 

diri meninggalkan pemiliknya, lalu dia mati; ketiga, wanita yang ditinggal pergi 

suaminya, dimana suaminya itu telah mencukupi kebutuhan duniawinya, namun 

(ketika suaminya tidak ada itu) dia bertabarruj. Ketiga orang itu tidak akan 

ditanya.ò
6
 

 

 Tabarruj adalah perbuatan wanita menampakkan perhiasan dan 

kecantikannya, serta segala sesuatu yang seharusnya ditutup dan disembunyikan 

karena bisa membangkitkan syahwat laki-laki. 

 

 Jadi, maksud perintah mengenakan jilbab adalah perintah untuk menutup 

perhiasan wanita. Dengan demikian, tidaklah masuk akal bila jilbab yang 

berfungsi untuk menutup perhiasan wanita itu malah menjadi pakaian untuk 

berhias, sebagaimana sering kita temukan. 

 

 Jika jilbab saja dilarang digunakan sebagai perhiasan, tentu lebih dilarang 

laki seorang wanita keluar rumah atau berhadapan dengan pria yang bukan 

mahromnya dalam keadaan dia berdandan dengan mempercantik wajah mereka 

dengan berbagai jenis make up dan menghias tangannya dengan berbagai 

perhiasaan. Hal ini karena pembolehan membuka wajah dan kedua telapak tangan 

                                                 
5
 Yaitu Imam Jama‟ah Kaum Muslimin yang sah, bukan imam-imam jama‟ah sempalan yang 

sekarang banyak bermunculan. 
6
 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (I: 119) dan Ahmad (VI: 19) dari Fadhalah bin Ubaid, 

Sanad hadits ini shohih….. 
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adalah sekedar karena kebutuhan (yang biasa tampak), bukan berarti pembolehan 

untuk mempertontonkannya di luar rumah atau di hadapan pria yang bukan 

mahromnya. Maka hendaklah para wanita muslimah memperhatikan hal ini, di 

mana telah terjadi kesalahan dalam penempatan posisi berhias, di mana sebagian 

mereka berhias justru jika ingin keluar rumah agar terlihat cantik di hadapan 

orang-orang, adapun di dalam rumahnya bahkan di hadapan suaminya, justru dia 

tidak berhias, padahal suaminya lah yang paling berhak dengan kecantikannya. 

 

 Kemudian, bila kita perhatikan syarat ini, maka akan tampaklah kesalahan 

yang ada di masyarakat kita, yang sebagian mereka menjadikan jilbab justru 

sebagai perhiasan yang digunakan untuk menarik perhatian orang, baik dengan 

pengaturan warna, pola, bentuk, atau tambahan-tambahan lain seperti manik-

manik dan bunga-bunga. Maka hendaklah para wanita muslimah meninggalkan 

kesalahan ini, kemudian beralih kepada jilbab yang sesuai syari‟at, karena itulah 

yang terbaik. 

 

 Namun perlu diketahui, bahwa sama sekali bukanlah termasuk kategori 

perhiasan jika pakaian yang dipakai oleh seorang wanita itu tidak berwarna putih 

atau hitam. Di sini Syaikh Albani Rohimahulloh ingin menjelaskan 

kesalahpahaman yang ada pada sebagian orang bahwa pakaian wanita harus hitam 

atau putih. Syaikh Albani membawakan beberapa dalil yang disebutkan oleh Al 

Hafizh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf (VIII: 371-372) tentang 

dibolehkannya wanita menggunakan pakaian dengan warna selain hitam dan 

putih, di antaranya: 

 

ñDari Ibrohim, yaitu Ibrohim An Nakhoôi, bahwa pernah dia bersama Al Qomah 

dan Al Aswad mengunjungi para istri Nabi Sholallohu óalaihi wa sallam, dan dia 

melihat mereka mengenakan pakaian-pakaian panjang berwarna merah.ò 

 

ñDari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, ñSaya pernah melihat Ummu Salamah 

mengenakan baju dan pakaian panjang yang berwarna kuning.ò 

 

 Demikianlah, jilbab disyari‟atkan sebagai penutup perhiasan wanita, bukan 

justru dijadikan perhiasan. Namun bukan berarti seorang wanita harus 

mengenakan pakaian dengan warna tertentu. Maka di sinilah diperlukannya 

kejujuran seorang wanita pada dirinya sendiri, apakah jilbab yang dikenakannya 

benar-benar diniatkan ikhlas karena Alloh semata untuk menutupi dirinya dari 

perhatian pria yang bukan mahromnya saat dia keluar dari rumah atau berhadapan 

dengan mereka, atau justru sebagai perhiasan yang digunakan untuk mencari 

popularitas semu di dunia ini. Dan sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada 

niatnya, wallohu aôlam. 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Info  

 Bedah Buku òHikmah Di Balik Musibahó  

 

 Gempa bumi, gunung meletus, tsunami, banjir bandang, dan sederet 

bencana alam akhir-akhir ini telah menimpa dunia umumnya, dan negeri kita 

khususnya.... 

 

 Para ahli dari berbagai disiplin ilmu pun angkat bicara menjelaskan sebab 

akibat bencana-bencana ini dari sudut pandang masing-masing... 

 

 Namun, sebagai kaum muslimin, kita bertanya-tanya, bagaimana 

sebenarnya penjelasan hal ini berdasarkan sudut pandang agama kita? 

 

 Apa sebabnya, bagaimana jalan keluarnya, dan apa hikmahnya di balik 

musibah yang silih berganti terjadi di hadapan kita? 

 

 Untuk mengetahui sebagian jawaban dari pertanyaan di atas, hadirilah, 

 

BEDAH BUKU ñHIKMAH DI BALIK MUSIBAHò 

 

Ahad, 15 November 2009 Pukul 09.00 – 12.00 

Di Masjid Raya Bogor, Baranangsiang 

 

Pemateri: Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas Hafizhohulloh 

 

Gratis 

 

Terbuka untuk umun, laki-laki dan perempuan 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Info  

 Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah  

 

 Sesungguhnya kehidupan adalah detik-detik menuju kematian, maka 

beruntunglah orang-orang yang benar-benar mempersiapkan kematiannya, baik 

persiapan bekal amal menuju kampung akhirat, maupun persiapan ilmu tentang 

bagaimana menghadapi kematian. 

 

 Sesungguhnya ilmu mengenai tata cara mengurus jenazah yang benar 

adalah sesuatu yang sebaiknya kita ketahui. Bisa jadi suatu saat kita diperlukan 

untuk mengurus jenazah seseorang, bisa jadi juga kita memerlukan ilmu itu untuk 

diajarkan kepada keluarga kita tentang bagaimana keluarga kita harus mengurus 

jenazah kita saat ajal menjemput kita, tidakkah kita ingin jenazah kita diurus 

dengan benar? 

 

 Untuk mengetahui seluk beluk proses penyelanggaraan jenazah, maka 

ikutilah, 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kembali ke Daftar Isi 
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